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RINGKASAN 

PEMBUATAN ARANG AKTIF GAMBUT UNTUK ADSORPSI METILEN 

BIRU 

Dini Aprilin Ayu Sarani : Dibimbing oleh Widia Purwaningrum, M.Si dan Dr. 

Miksusanti, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya,  

x + 35 halaman, 8 gambar, 8 tabel, 7 lampiran. 

Penelitian adsorpsi metilen biru dengan menggunakan arang aktif dari gambut telah 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh waktu kontak dan 

pengaruh berat arang pada adsorpsi metilen biru. Arang aktif teraktivasi dibuat dari 

gambut yang dikarbonisasi pada suhu 300 oC selama 1 jam dan aktivasi 1 gram 

arang dengan activator asam sulfat. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik 

arang aktif gambut dengan kadar air sebesar 0.4489 % , daya serap iodin 758.540 

mg/g, daya serap metilen biru 9,3872 mg/g. Pengaruh waktu kontak yang diperoleh 

dari adsorben arang aktif gambut terjadi pada waktu kontak 20 menit dan pengaruh 

berat arang yang diperoleh dari arang aktif gambut pada berat 0.5 g 
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SUMMARY 

MAKING PEAT ACTIVATED  CHARCOAL  FOR  METHYLENE BLUE 

ADSORPTION 

Dini Aprilin Ayu Sarani: Supervised by Widia Purwaningrum, M.Si and Dr. 

Miksusanti, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natular Sciences, Sriwijaya University 

x + 35 pages, 8 pictures, 8 tables, and 7 attachments. 

Research on the adsorption of methylene blue using activated charcoal from peat 

has been carried out. This study aims to determine the effect of contact time and the 

effect of charcoal weight on the adsorption of methylene blue. Activated activated 

charcoal is made from carbonized peat at 300 oC for 1 hour and activated 1 gram of 

charcoal with sulfuric acid activator. The results showed the characteristics of peat 

activated charcoal with a moisture ccontent of 0.4489 %, iodine absorption 758.540 

mg/g, methylene blue absorption 9.3872 mg/g. the effect of the contact time 

obtained from the adsorbent of the activated charcoal peat occurs at a contact time 

of 20 minutes and the effect of the weight of the charcoal obtained from the 

activated charcoal peat at a weight of 0.5 g. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor industri tekstil di Indonesia berkembang sangat pesat sehingga 

berdampak positif bagi kehidupan manusia. Namun, selain memberikan dampak 

positif juga memberikan dampak negatif bagi lingkungan karena menghasilkan 

limbah yang mengandung zat warna dalam jumlah besar yang umumnya sukar 

terurai, resisten dan beracun (Widihati dkk, 2011). Zat warna sintetis lebih banyak 

digunakan dibandingkan zat warna alami karena lebih mudah diperoleh, 

ketersediaan warnanya terjamin, jenis warna bermacam-macam dan lebih praktis 

dalam penggunaan. Zat warna sintetis yang sering digunakan dalam industri 

tekstil adalah zat warna reaktif azo yang memiliki cincin benzena enam sampai 

sepuluh sehingga sangat stabil dan sulit untuk didegradasi secara biologi 

(Aisyahlika, 2018). 

Zat warna sintetis memiliki struktur kimia yang sulit terurai salah satunya 

metilen biru. Metilen biru adalah senyawa kimia heterosiklik aromatik dengan 

rumus molekul C16H18N3SCl. Metilen biru adalah pewarna organik biru yang 

terang (Riyanto, 2017). Metilen biru merupakan salah satu zat warna yang 

mengandung gugus benzen (Chandra et al., 2007). Limbah zat warna metilen biru 

mengandung bahan-bahan yang berbahaya dan beracun (Raut et al., 2013). 

Berdasarkan bahaya yang ditimbulkan maka metilen biru yang diperbolehkan di 

lingkungan relatif rendah (Hadayani, dkk. 2015).  Efek yang ditimbulkan oleh zat 

warna terhadap lingkungan perlu dilakukan berbagai upaya untuk meminimalisir 

limbah zat warna tersebut sebelum dibuang ke perairan (Modirshahla et al., 2011). 

Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan metode yang dinilai efektif, 

preparasi mudah dan pembiayaan yang relatif murah yaitu dengan memanfaatkan 

teknik adsorpsi menggunakan arang aktif. 

Adsorpsi merupakan suatu fenomena yang berkaitan erat dengan permukaan 

dimana terlibat interaksi antara molekul-molekul cairan atau gas dengan molekul 

padatan. Interaksi ini terjadi karena adanya gaya tarik atom atau molekul yang 

menutupi permukaan tersebut. Kapasitas adsorpsi dari karbon aktif tergantung 
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pada jenis pori dan jumlah permukaan yang mungkin dapat digunakan untuk 

mengadsorpsi (Asbahani, 2013). 

 Arang aktif sangat efektif digunakan sebagai adsorben karena dapat 

mengadsorpsi logam-logam seperti besi, tembaga, dan nikel dan dapat digunakan 

untuk menghilangkan bau dan warna (Rachmawati, 2004). Arang aktif adalah 

bahan yang berupa karbon yang telah ditingkatkan daya adsorpsinya. Aktivasi 

merupakan suatu proses yang menyebabkan perubahan fisik pada permukaan 

arang melalui penghilangan hidrokarbon, gas-gas, dan air dari permukaan tersebut 

sehingga permukaan arang semakin luas dan berpori. Sehingga arang aktif akan 

lebih mudah menyerap zat-zat lain (Polii, 2016). Arang aktif dapat mengadsorpsi 

gas dan senyawa-senyawa kimia tertentu (adsorpsinya bersifat selektif), 

bergantung pada besar atau volume pori-pori, dan luas permukaan (Villacarias, 

2005). Aktivasi adalah proses penambahan zat kimia (activator) yang bertujuan 

untuk membangun porositas dan memperbesar luas permukaan. Proses aktivasi 

ada dua cara yaitu secara fisis dan secara kimia, dimana aktivasi secara kimia 

berlangsung pada suhu yang lebih rendah dibandingkan aktivasi secara fisis. 

Proses aktivasi dapat dilakukan sebelum proses karbonisasi atau setelah 

karbonisasi. Aktivator ditambahkan guna mengikat karbon serta sebagian besar 

hydrogen yang terikat pada titik-titik yang tidak jenuh. Akibatnya kelompok-

kelompok molekul yang sangat besar dari atom karbon yang terikat satu sama 

lainnya akan ditembus oleh lubang-lubang sebesar molekul yang membentuk 

rongga dan melaluinya disinilah proses adsorpsi terjadi (Sani, 2011). 

 Indonesia memiliki potensi gambut nomer 4 di dunia setelah Kanada, Rusia, 

dan Amerika. Dari perkiraan 43 juta hektar tanah gambut di daerah tropis, 26 juta 

hektar diantaranya terletak di Indonesia atau lebih dari 60 %. Sebagian tanah 

gambut di Indonesia terbentuk di daerah pasang surut, terutama di pulau 

Sumatera, Kalimantan, dan Irian jaya. Gambut Sumatera Selatan jumlah nya 

sekitar 108 juta meter m3, dengan luas hektar 7200 hektar, ketebalan rata-rata 

sekitar 1,5 meter dengan kadar abu sekitar 17 % dan nilai kalori 3800 kal/kg atau 

lebih tergantung dari kandungan senyawa anorganiknya. Karakteristik kimia tanah 

gambut di Indonesia sangat beragam dan ditentukan oleh kandungan mineral, 

ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut, jenis mineral pada substratum (di 
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dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut. Gambut yang ada di Sumatera 

dan Kalimantan umumnya didominasi oleh bahan kayu-kayuan. Oleh karena itu 

komposisi bahan organiknya sebagian besar adalah lignin yang umumnya 

melebihi 60% dari bahan kering, sedangkan kandungan komponen lainnya seperti 

selulosa, hemiselulosa, dan protein umumnya tidak melebihi 11%. 

Tanah gambut di Indonesia sebagian besar bereaksi masam hingga sangat 

masam dengan pH <4,0. Tingkat kemasaman tanah gambut berhubungan erat 

dengan kandungan asam-asam organik, yaitu asam humat dan asam fulvat. Bahan 

organik yang telah mengalami dekomposisi mempunyai gugus reaktif karboksil 

dan fenol yang bersifat sebagai asam lemah. Diperkirakan 85-95% sumber 

kemasaman tanah gambut disebabkan karena kedua gugus karboksil dan fenol 

tersebut. Kemasaman tanah gambut cenderung menurun seiring dengan 

kedalaman gambut. Pada lapisan atas pada gambut dangkal cenderung 

mempunyai pH lebih tinggi dari gambut tebal. Pengapuran tanah gambut dengan 

tujuan meningkatkan pH tidak terlalu efektif, karena kadar Al gambut yang 

rendah. Umumnya pH gambut pantai lebih tinggi dan tanahnya lebih subur 

dibandingkan dengan gambut pedalaman karena adanya pengayaan basa-basa dari 

air pasang surut. Sifat fisik tanah gambut adalah sifat mengering tidak balik, yaitu 

apabila gambut  mengering dengan kadar air <100% (berdasarkan berat kering), 

tidak bisa menyerap air lagi kalau dibasahi, atau bersifat hidrofobik (Hartatik, 

2004). 

Pemanfaatan gambut dapat dibedakan menjadi dua yaitu gambut sebagai 

lahan dan gambut sebagai bahan. Pemanfaatan gambut sebagai lahan telah lama 

dilakukan, terutama untuk persawahan, perkebunan, areal hutan dan pemukiman 

transmigrasi. Pemanfaatan gambut sebagai bahan dapat digunakan untuk kegiatan 

industri antara lain sebagai arang , penyerap minyak, saringan pengolah air, 

industri methanol. Selain itu gambut juga digunakan untuk penyaring pada 

pengolahan air limbah industri (Poedji, 2007). Gambut merupakan sumber daya 

hutan yang cukup potensial. Alternatif  lain untuk memanfaatkan gambut adalah 

dibuat arang aktif, hal ini dikarenakan bahan bakar dasar gambut adalah kayu dan 

kandungan karbon yang cukup tinggi yaitu sebesar 61,8 % (Pari, 1999). Arang 

aktif dapat mengadsorpsi gas dan senyawa-senyawa kimia tertentu, sehingga 
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penelitian ini digunakan adsorpsi arang aktif gambut terhadap metilen biru dan 

meningkatkan kadar metilen biru. Dengan demikian pada penelitian ini akan 

dilakukan penentuan pengaruh waktu kontak dan pengaruh berat arang aktif 

dalam menghasilkan kadar metilen biru terbaik. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh asam sulfat terhadap karakteristik arang gambut ? 

2. Berapa kondisi optimum terbaik pada pengaruh waktu kontak ? 

3. Berapa kondisi optimum terbaik pada pengaruh berat arang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menentukan pengaruh asam sulfat terhadap karakteristik arang gambut. 

2. Menentukan pengaruh waktu kontak pada adsorpsi metilen biru. 

3. Menentukan pengaruh berat arang aktif pada adsorpsi metilen biru. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang pemanfaatan 

arang aktif gambut sebagai adsorben dan informasi kapasitas adsorpsinya pada zat 

warna metilen biru. 
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